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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi Thidiazuron dan Varietas Anggrek (Oncidium sp dan
Dendrobium sp) terhadap Pembentukan Somatik Embriogenesis ; Haikal
Wahono, 091510501041; 2013: 35 halaman; Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Anggrek merupakan tanaman yang ornamental dan memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Perbanyakan tanaman anggrek ini dapat dilakukan melalui
perbanyakan generative melalui benih, akan tetapi perkembang biakan melalui
benih sangat terkendala karena pembentukan buah anggrek yang relatif lama.
Penggunakan metode kultur jaringan dengan menggunakan somatic
embriogenesis dari PLB (protocom like-bodies) serta penambahan TDZ
diharapkan dapat mengatasi kebutuhan akan bibit anggrek dengan keunggulan
bibit yang akan dihasilkan seragam, dapat menghasilkan jumlah bibit yang jauh
lebih banyak dibandingkan dengan perbanyakan dengan biji dan sesuai dengan
induknya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pemberian TDZ terhadap pembentukan somatik embriogenesis anggrek
Oncidium sp dan Dendrobium sp, sehingga dapat menghasilkan perkembangan
yang baik bagi perkembangan kedua anggrek tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui interaksi antara
konsentrasi TDZ dengan varietas anggrek terhadap pembentukan somatik
embriogenesis. (2) Untuk mengetahui Pengaruh TDZ terhadap pembentukan
somatic embriogenesis. (3) Untuk mengetahui pengaruh varietas anggrek terhadap
pembentukan somatic embriogenesis.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan
jurusan budidaya pertanian fakultas pertanian universitas jember mulai Maret
2013 sampai selesai. Percobaan pengaruh konsentrasi TDZ dan varietas anggrek
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) secara faktorial (6 x 2 ) dengan
tiga kali ulangan. Adapun faktor yang diteliti faktor pertama adalah konsentrasi
TDZ TO: Kontrol; T1: larutan TDZ 0,005 ppm; T2: Larutan TDZ 0,01 ppm;
T3: Larutan TDZ 0,02 ppm; T4: Larutan TDZ 0,03 ppm; T5 : Larutan TDZ



0,04 ppm. Faktor kedua adalah jenis varietas PLB (E) terdiri dari 2 taraf yaitu:
E1 = Oncidium sp; E2 = Dendrobium sp.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara
konsentrasi TDZ dengan varietas anggrek dalam pembentukan somatik
embryogenesis. Tidak terdapat pengaruh pemberian konsentrasi TDZ terhadap
pembentukan Somatik embriogenesis. Akan tetapi terdapat indikasi bahwa
konsentrasi TDZ 0,005 ppm menunjukan hasil terbaik terhadap pembentukan SE.
Apabila konsentrasi ditambah maka akan terjadi penurun jumlah SE. Pada
perlakuan jenis varietas eksplant parameter berat basah, dan jumlah somatik
embriogenesis menunjukan tidak berbeda nyata, sedangkan untuk jumlah tunas
dan jumlah akar menunjukan hasil sangat berbeda nyata, dengan nilai tertinggi
terdapat pada varietas Dendrobium sp yaitu pada parameter jumlah tunas 13,50
dan parameter akar 13,14 jika dibandingkan dengan anggrek Oncidium sp. Akan
tetapi pada parameter jumlah SE terdapat inidikasi bahwa anggrek Oncidium sp
lebih memiliki nilai yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan anggrek

dendrobium sp.

Kata Kunci : TDZ, Somatik Embriogenesis, Oncidium sp, Dendrobium sp.



SUMMARY

The Effect Concentration of Thidiazuron and Varieties Orchid (Oncidium sp and
Dendrobium sp) on The Formation Somatic Embryogenesis; Haikal Wahono,
091510501041, 2013 : 35 Pages; Agroteknology Department, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Orchids an ornamental plant and has a high economic value. The use of
tissue culture methods using somatic embryogenesis of PLB (protocom like-
bodies) as well the addition of TDZ is expected to address the need for orchid
seeds with seeds of excellence that will produce uniform, the number of seeds that
can produce far more than the propagation by seed and in accordance with the
parent. The problem in this study is how the effect of TDZ on somatic
embryogenesis formation Oncidium sp and Dendrobium sp, so as to produce a
favorable development for both the development of the orchid.

The purpose of this research is (1) Determine the interaction between the
concentration TDZ with orchid varieties to the formation of somatic
embryogenesis. (2) Determine the effect of TDZ on the formation of somatic
embryogenesis. (3) Determine the effect on the formation of orchid varieties
somatic embryogenesis.

This research was conducted at the Laboratory of Plant Tissue Culture,
university of jember from March 2013 to complete. Experimental influences TDZ
concentrations and the orchid varieties using a completely randomized design in
factorial (6 x 2) with three replications. The factors research, first factor is the
concentration of TDZ TO: control; T1: TDZ solution of 0,005 ppm; T2: Solution
TDZ 0.01 ppm; T3: Solution TDZ 0.02 ppm; T4: Solution TDZ 0.03 ppm; T5:
Solution TDZ 0.04 ppm. The second factor is the type of varieties orchid (E)
consists of two levels, namely: E1 = Oncidium sp; E2 = Dendrobium sp.

These results indicate that there are interactions between the
concentrations of TDZ with orchid varieties in the formation of somatic
embryogenesis. There was no effect of TDZ concentration on the formation of

somatic embryogenesis. There was no effect of TDZ concentration on the



Xi

formation somatic embryogenesis. However, there are indications that the
concentration 0,005 ppm TDZ showed the best results on the formation of
concentration SE. if there will be lowering the number of SE. On treatment
parameters eksplant varieties of wet weight, and number of somatic
embryogenesis showed no significantly different, where as for the number of
shoots and number of roots were significantly different from the results show, with
the highest values found in varieties of Dendrobium sp is the number of
parameters and parameter 13.50 sprout roots 13.14 compared with Oncidium sp.
However, the number of SE parameters are indication that Oncidium sp more
have high enough value when compared with Dendrobium sp.

Key words : TDZ, Somatic Embryogenesis, Oncidium sp, Dendrobium sp.
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: Protocrom like-Bodies

. Zat pengatur tumbuh

: Thidiazuron(N-phenyl-N’-1,2,3-thiadiazol-5-lurea)
: Somatik embryogenesis

: Minggu setelah tanam

: part per million
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